
 SEIKO : Journal of Management & Business, 6(2), 2022 | 351 

Volume 6 Issue 2 (2023) Pages 351 - 362 
SEIKO : Journal of Management & Business 
ISSN : 2598-831X (Print) and ISSN : 2598-8301 (Online) 

 
Pengaruh Efisiensi Penggunaan Aset Dan Manajemen 
Likuiditas Terhadap Kinerja Keuangan Umkm Batik di 
Banyumas 
 
Suwono1, Reza Rahmadi Hasibuan2 

Universitas Nahdlatul Ulama Al Ghazali, Manajemen1 
Universitas Perwira Purbalingga, Manajemen2 

Abstrak 
Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menguji efisiensi penggunan asset dan 
manajemen likuiditas terhadap kinerja keuangan UMKM Batik di Kabupaten Banyumas. 
Penelitian ini termasuk penelitian survey dan termasuk jenis kuantitatif, jumlah sampel 
dalam penelitian ini sebesar 100 responden pada karyawan UMKM Batik di Kabupaten 
Banyumas. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan regresi linier 
berganda. Hasil penelitian ini adalah efisiensi penggunaan asset berpengaruh signifikan dan 
positif terhadap kinerja keuangan UMKM Batik. Kemudian manajemen likuiditas 
berpengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja keuangan UMKM Batik. Penelitian ini 
masih memerlukan penelitian lanjutan dengan menambahkan variabel lain untuk 
memperkuat dari penelitian ini serta pada obyek dan subyek yang berbeda dengan penelitian 
ini. 
 
Kata Kunci: efisiensi penggunaan asset, manajemen likuiditas, kinerja keuangan, UMKM 
Batik 
 

Abstract 
The main objective of this research is to examine the efficiency of asset use and liquidity management 
on the financial performance of Batik MSMEs in Banyumas Regency. This research includes survey 
research and is a quantitative type, the number of samples in this research is 100 respondents from 
Batik MSME employees in Banyumas Regency. The analysis used in this research is multiple linear 
regression. The results of this research are that the efficiency of asset use has a significant and positive 
effect on the financial performance of Batik MSMEs. Then liquidity management has a significant and 
positive effect on the financial performance of Batik MSMEs. This research still requires further 
research by adding other variables to strengthen this research as well as objects and subjects that are 
different from this research. 
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PENDAHULUAN  
Peningkatan UMKM, terutama dalam sektor batik di Banyumas, menandai 

pertumbuhan ekonomi yang signifikan dalam kurun waktu tertentu. Keseimbangan 

mailto:suwonogrp35@gmail.com


Pengaruh Efisiensi Penggunaan Aset Dan Manajemen Likuiditas Terhadap…. 

352 | SEIKO : Journal of Management & Business, 6(2), 2022 

antara efisiensi penggunaan aset dan manajemen likuiditas menjadi aspek kritis dalam 
memastikan keberlanjutan dan keberhasilan bisnis UMKM batik ini (Teofilus et al., 
2020). Dalam konteks ini, penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki pengaruh 
efisiensi penggunaan aset dan manajemen likuiditas terhadap kinerja keuangan 
UMKM batik di Banyumas. Pentingnya efisiensi penggunaan aset diakui sebagai 
faktor utama dalam memaksimalkan hasil investasi dan meminimalkan risiko. 
Bagaimana UMKM batik memanfaatkan sumber daya mereka, seperti peralatan 
produksi dan persediaan, dapat memengaruhi tingkat profitabilitas mereka (Dewi & 
Er, 2019). Oleh karena itu, penelitian ini akan menggali sejauh mana efisiensi 
penggunaan aset dapat memprediksi kinerja keuangan UMKM batik di wilayah ini. 
Selain itu, manajemen likuiditas juga memiliki peran sentral dalam keberhasilan 
UMKM batik (Andreopoulou et al., 2014). Kemampuan untuk mengelola arus kas 
dengan efektif dan memastikan ketersediaan dana untuk memenuhi kewajiban 
finansial menjadi kunci untuk menjaga keberlangsungan operasional. Penelitian ini 
akan mengeksplorasi dampak kebijakan manajemen likuiditas terhadap kinerja 
keuangan UMKM batik, dengan fokus pada ukuran likuiditas dan efisiensi 
operasional (Gulsia & Yadav, 2023). 

UMKM batik di Banyumas dihadapkan pada sejumlah masalah yang 
mempengaruhi kinerja keuangan mereka. Salah satu tantangan utama yang dihadapi 
adalah dalam mengelola efisiensi penggunaan aset (Shafqat et al., 2021). Pertumbuhan 
bisnis yang cepat seringkali membuat sulit bagi UMKM batik untuk mengoptimalkan 
penggunaan peralatan produksi dan sumber daya lainnya, yang secara langsung 
dapat memengaruhi profitabilitas mereka. Selain itu, manajemen likuiditas menjadi 
perhatian kritis. UMKM batik mungkin mengalami kesulitan dalam perencanaan dan 
pengelolaan arus kas, yang dapat berakibat pada keterlambatan pembayaran 
kewajiban finansial dan mempengaruhi kelancaran operasional sehari-hari (Escobar-
Castillo et al., 2023).  Ketidakpastian ekonomi juga menjadi faktor yang memengaruhi 
kinerja keuangan UMKM batik. Fluktuasi nilai tukar, perubahan kebijakan fiskal, dan 
ketidakstabilan ekonomi dapat menciptakan lingkungan yang sulit untuk 
perencanaan keuangan UMKM. Dalam konteks ini, penelitian ini bertujuan untuk 
mengeksplorasi sejauh mana efisiensi penggunaan aset dan manajemen likuiditas 
dapat berperan sebagai faktor mitigasi terhadap ketidakpastian ekonomi. Selain 
masalah internal, kurangnya dukungan kebijakan yang sesuai juga menjadi tantangan 
(Goraya, 2023). UMKM batik membutuhkan kebijakan yang mendukung dan relevan 
dengan kebutuhan mereka dalam mengatasi masalah efisiensi penggunaan aset dan 
manajemen likuiditas. Pengembangan kebijakan yang efektif dan berkelanjutan 
memerlukan pemahaman yang mendalam tentang dinamika bisnis UMKM batik di 
Banyumas. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan 
yang berharga untuk membantu pengembangan kebijakan yang lebih efektif dalam 
mendukung pertumbuhan UMKM batik di wilayah tersebut (Sulistyo & Siyamtinah, 
2016). 

Masalah ketidakpastian ekonomi yang dihadapi oleh UMKM batik di 
Banyumas menciptakan tantangan tambahan dalam perencanaan dan pengelolaan 
keuangan mereka. Fluktuasi nilai tukar dan ketidakstabilan ekonomi dapat 
mengganggu aktivitas bisnis, mempengaruhi biaya produksi, dan mengubah pola 
permintaan pasar. Oleh karena itu, pemahaman bagaimana efisiensi penggunaan aset 
dan manajemen likuiditas dapat berperan dalam merespons dan mengatasi tantangan 
ini menjadi esensial untuk meningkatkan daya tahan UMKM batik terhadap gejolak 
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ekonomi (Chusumastuti et al., 2023). Selanjutnya, masalah ketidakpastian dalam 
kebijakan dukungan bagi UMKM batik di Banyumas turut menonjol. Dukungan yang 
kurang tepat dan kurangnya kebijakan yang mendukung dapat menjadi hambatan 
bagi upaya UMKM batik dalam mengoptimalkan efisiensi penggunaan aset dan 
mengelola likuiditas dengan baik. Pengembangan kebijakan yang lebih responsif dan 
adaptif terhadap kebutuhan spesifik UMKM batik dapat menjadi langkah kunci dalam 
meningkatkan kondisi bisnis mereka (Vargo, 2011). 

Dalam mengatasi masalah-masalah ini, kerjasama antara pelaku industri, 
pemerintah, dan lembaga pendukung UMKM menjadi semakin penting. Sinergi 
antara pihak-pihak terkait dapat membantu menciptakan lingkungan yang 
mendukung pertumbuhan UMKM batik, termasuk peningkatan efisiensi penggunaan 
aset dan manajemen likuiditas (Goh, 2003). Dengan pemahaman yang lebih mendalam 
tentang hambatan-hambatan ini, dapat diharapkan solusi-solusi yang lebih holistik 
dan berkelanjutan untuk mendukung pertumbuhan UMKM batik di Banyumas. 

 
Efisiensi Penggunaan Aset 

Efisiensi penggunaan aset merujuk pada kemampuan suatu perusahaan atau 
entitas untuk mengoptimalkan dan memanfaatkan sumber daya fisik dan non-fisik 
yang dimilikinya guna menghasilkan pendapatan dan profitabilitas yang tinggi. 
Dalam konteks ini, aset mencakup segala hal dari peralatan produksi, properti, hingga 
sumber daya manusia. Efisiensi penggunaan aset mencerminkan sejauh mana 
perusahaan mampu mengalokasikan, memelihara, dan memanfaatkan aset-asetnya 
untuk mencapai tujuan bisnis dengan biaya yang minimal (Kraus et al., 2023). 

Efisiensi penggunaan aset dapat didefinisikan sebagai tingkat efektivitas suatu 
organisasi dalam memanfaatkan dan mengelola berbagai sumber daya yang 
dimilikinya, termasuk tetapi tidak terbatas pada peralatan, fasilitas, dan modal 
manusia. Ini mencerminkan sejauh mana perusahaan dapat menghasilkan output 
yang maksimal dengan penggunaan aset yang minimal, mengoptimalkan 
produktivitas dan profitabilitas (Kulkov, 2023). 

Efisiensi penggunaan aset juga dapat diartikan sebagai ukuran sejauh mana 
suatu entitas mampu menghindari pemborosan dan kelebihan penggunaan sumber 
daya, sambil mempertahankan atau meningkatkan hasil yang diinginkan. Dalam 
konteks ini, efisiensi tidak hanya mencakup aspek fisik dan operasional tetapi juga 
menggambarkan kemampuan perusahaan untuk mengadaptasi dan berinovasi untuk 
mencapai efisiensi yang berkelanjutan dalam jangka panjang (Vedhathiri, 2020). 

Efisiensi penggunaan aset tidak hanya berkaitan dengan pengelolaan sumber 
daya secara langsung, tetapi juga melibatkan integrasi berbagai aspek operasional 
perusahaan. Keseluruhan, faktor-faktor ini saling terkait dan berkontribusi pada 
kemampuan perusahaan untuk mencapai tingkat efisiensi yang optimal dalam 
penggunaan asetnya. 
 
Manajemen Likuiditas 

Manajemen likuiditas adalah suatu pendekatan strategis dan taktis dalam 
mengelola sumber daya finansial suatu perusahaan untuk memastikan ketersediaan 
dana yang memadai, sekaligus menjaga keseimbangan antara aset likuid dan 
kewajiban jangka pendek. Tujuannya adalah untuk menghindari risiko 
ketidakmampuan memenuhi kewajiban finansial tepat waktu, sambil 
memaksimalkan keuntungan melalui investasi dan penggunaan optimal dana yang 
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tersedia (Shafqat et al., 2021). 
Manajemen likuiditas adalah proses perencanaan, pengorganisasian, 

pengendalian, dan pemantauan terhadap sumber daya keuangan perusahaan untuk 
memastikan ketersediaan dana yang memadai guna memenuhi kewajiban finansial 
dan menjaga stabilitas keuangan. Dengan mengoptimalkan arus kas dan mengelola 
kewajiban jangka pendek, manajemen likuiditas bertujuan untuk menghindari risiko 
ketidakmampuan memenuhi kewajiban tepat waktu dan memaksimalkan 
penggunaan dana secara efisien (Wirawan, 2017). 

Manajemen likuiditas juga dapat diartikan sebagai suatu pendekatan strategis 
yang mencakup identifikasi, analisis, dan pengelolaan risiko likuiditas. Ini melibatkan 
pengembangan kebijakan dan prosedur, pemantauan terhadap arus kas, dan 
implementasi strategi investasi yang sesuai. Pada intinya, manajemen likuiditas 
adalah upaya berkelanjutan untuk mencapai keseimbangan yang optimal antara 
likuiditas dan profitabilitas dalam operasi keuangan perusahaan. Manajemen 
likuiditas melibatkan pengambilan keputusan yang hati-hati dan pemantauan yang 
terus-menerus untuk memastikan bahwa perusahaan dapat mengelola likuiditasnya 
dengan baik dalam berbagai kondisi pasar dan situasi keuangan (Pozzo et al., 2023). 
 
Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan adalah evaluasi kesehatan keuangan suatu entitas, yang 
mencakup analisis berbagai aspek seperti profitabilitas, likuiditas, solvabilitas, dan 
efisiensi operasional. Tujuannya adalah untuk memberikan gambaran yang 
komprehensif tentang bagaimana perusahaan mengelola sumber daya keuangannya, 
memberikan nilai tambah bagi pemegang saham, dan mencapai tujuan keuangan 
jangka panjang (Hidayatullah et al., 2019). 

Kinerja keuangan juga dapat diartikan sebagai ukuran hasil yang dicapai oleh 
suatu perusahaan dalam hal pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya finansialnya. 
Ini mencakup parameter seperti pertumbuhan pendapatan, margin keuntungan, 
pengembalian investasi, dan efisiensi dalam alokasi modal. Evaluasi kinerja keuangan 
membantu pemangku kepentingan, termasuk investor dan manajemen perusahaan, 
untuk membuat keputusan yang informasional dan strategis (Tzoulis et al., 2013). 

Kinerja keuangan juga merujuk pada sejauh mana suatu entitas mampu 
mencapai tujuan-tujuan keuangannya secara efektif dan efisien. Analisis kinerja 
keuangan melibatkan penggunaan berbagai rasio keuangan, laporan keuangan, dan 
indikator kinerja lainnya untuk mengevaluasi performa keuangan suatu perusahaan 
dalam konteks industri dan pasar yang bersangkutan. Dengan demikian, kinerja 
keuangan memberikan gambaran tentang stabilitas, pertumbuhan, dan nilai suatu 
entitas dari sudut pandang keuangan. 
 
METODOLOGI 

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini akan 
menginvestigasi pengaruh kehadiran online terhadap kinerja karyawan dengan 
menggunakan perhitungan numerik, sehingga data yang dikumpulkan akan berupa 
angka (skor, peringkat, frekuensi). Data ini akan dianalisis menggunakan statistik 
untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan atau hipotesis tertentu, menjadikannya 
sebagai studi kuantitatif. Subjek penelitian adalah karyawan UMKM Batik di 
Banyumas, dengan jumlah populasi sebanyak 120 orang. Sampel merupakan sebagian 
dari populasi yang menjadi subjek penelitian (Sekaran & Bougie, 2016). Berdasarkan 
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pandangan dari Rambut et al. (2018), jumlah sampel minimal sebaiknya lima kali dari 
jumlah indikator yang diteliti. Selain itu, Hair et al. (2018) menyarankan bahwa ukuran 
sampel yang sesuai adalah antara 100 hingga 200 responden. Berdasarkan pandangan 
tersebut, total 100 peserta diambil sebagai sampel. 

Penelitian ini menggunakan survei online untuk mendapatkan data dari 
partisipannya. Pertanyaan mengenai topik yang diselidiki dimasukkan dalam 
kuesioner tertulis yang dikirim ke responden. Ada lima kemungkinan jawaban untuk 
setiap pertanyaan dalam survei ini. Peserta diinstruksikan untuk memilih opsi yang 
mereka rasa memberikan respons paling akurat. Skor antara 1 (sangat setuju) dan 5 
(sangat tidak setuju) diberikan untuk setiap jawaban. Statistik deskriptif 
menggunakan SPSS akan digunakan untuk menguji data, dan analisis Regresi Linier 
Berganda akan digunakan untuk mengevaluasi hipotesis (Hair et al., 2018). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
Uji Validitas 

Dengan menggunakan analisis hubungan antar penilaian pada pertanyaan 
serta hasil penjumlahan terkait variabel yang dipermasalahkan, pendekatan product 
moment Pearson diverifikasi keakuratannya. Memeriksa apakah skor setiap item 
berkorelasi positif atau tidak dengan skor total serta apakah hubungan lebih besar 
atau tidak dari hubungan antara variabel adalah salah satu cara peneliti menentukan 
apakah suatu instrumen dapat dipercaya atau tidak. Tingkat signifikansi (df) 
penelitian bisa dihitung menggunakan rumus. Tabel r menunjukkan nilai 0,1877 pada 
tingkat signifikansi 5% (df = 100-2 = 98). (One Taild). Temuan tabulasi dari studi 
validitas adalah sebagai berikut: 

 
T.abel 1.. Correlation Pengujian Validitas 

Variabel/Item r Hitung R Tabel (Two Tale) Valid / Tidak 

Variabel Efisiensi Penggunaan Aset 

X1 0,766 0,1877 Valid  

X2 0,867 0,1877 Valid 

X3 0,775 0,1877 Valid 

Variabel Manajemen Likuiditas 

X4 0,743 0,1877 Valid 

X5 0,769 0,1877 Valid 

X6 0,798 0,1877 Valid 

Variabel Kinerja Keuangan 

Y1 0,793 0,1877 Valid 

Y2 0,763 0,1877 Valid 

Y3 0,685 0,1877 Valid 

Sumber: Data yang diolah, 2023 
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Hasil tes tersebut di atas menunjukkan bahwa semua indikasi pertanyaan akurat, 
memungkinkan evaluasi untuk maju ke tahapan berikutnya. 
 

Uji Reliabilitas 
Untuk menguji keandalan hipotesis kami dan kemampuan kami untuk mengontrol 
variabel penyelidikan kami, kami menjalankan analisis konsistensi. Kami 
berpendapat bahwa variabel yang mendasarinya konsisten jika ada sejumlah besar 
data yang secara konsisten menjawab kueri yang sama sepanjang waktu. Dalam 
statistik, reliabilitas suatu ide atau variabel penelitian dikuantifikasi oleh statistik 
yang disebut Cronbach's alpha (a). Kita dapat dengan yakin mendeklarasikan 
variabel dependen jika Cronbach alpha-nya lebih besar dari 0,60 (Ticoulu, 2021). 
Hasil analisis reliabilitas SPSS tercantum di bawah ini. 

T.abel 2. .Reliability Pe.n.gujian Kuesi.oner 
Variable Value Cronbach’s Alpha Keterangan 

X1 0,962 Handal 

X2 0,960 Handal 

X3 0,961 Handal 

X4 0,961 Handal 

X5 0,961 Handal 

X6 0,962 Handal 

Y1 0,961 Handal 

Y2 0,962 Handal 

Y3 0,961 Handal 

 Sumber: Data yang diolah, 2023 
 

Karena Alfa Cronbach mereka lebih dari 0,600, penyelidikan modern dapat dipercaya, 
menurut bukti yang tersedia. 
 
Uji Normalitas 
Menurut Yoshida (2010), menganalisis data menggunakan uji K-S, juga dikenal 
sebagai uji Kolmogorov-Smirnov. Jika nilai statistik uji K-S lebih dari 0,05 (>0,05), 
maka distribusi residual data dalam analisis telah dinormalisasi. 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 
Ketera.ngan U.nstandardi.zed Resi.dual 
N. 100 
Kolmogorov-Smirnov Z. 1,210 
Asymp. .Sig. (2-tailed) 0,107 

Sumber: Data yang diolah, 2023 
 

Ho diterima karena nilai signifikansi dua sisi lebih besar dari 0,05 seperti terlihat pada 
tabel sebelumnya (0,107). 

 
 
 



Pengaruh Efisiensi Penggunaan Aset Dan Manajemen Likuiditas Terhadap…. 
 

 SEIKO : Journal of Management & Business, 6(2), 2022 |357 

Uji Multikolinieritas 
Jika data tidak menghasilkan variabel prediktor dengan nilai lebih besar dari 0,5, 
maka data tersebut tidak mengalami multikolinearitas. Dari nilai VIF yang lebih kecil 
dari 10 dan nilai tolerance yang mendekati 1 dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak 
terdapat multikolinearitas pada regresi linier berganda (Setyanugraha, 2020). 
Temuan uji kointegrasi disajikan dalam tabel yang dapat ditemukan di bawah ini: 
 

Tabel .4. .Hasil Uji Multikolinearitas 
Variabel Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 
Efisiensi Penggunaan 
Aset 

0,175 2,657 

Manajemen Likuiditas  0,154 3,786 
Sumber: Data yang diolah, 2023 

 
Berdasarkan tabel di atas tidak terdapat gejala multikolinearitas karena tidak 
ada variabel yang memiliki VIF lebih besar dari 10 dan nilai tolerance lebih 
kecil dari 0,10. 
 
Uji Heterokedastisitas 
Pengujian heteroskedastisitas digunakan guna mengetahui terjadinya ketimpangan 
varians residu antara data pada model regresi sama (Setyanugraha, 2020). Hasil dari 
penggunaan metode Glacier untuk mendeteksi kejadian heteroskedastisitas 
ditunjukkan pada tabel di bawah ini. 

 
Tabel.5. Hasil Uji Heterokedastisitas 

Variabel Coefficients 
T. Sig. 

Constanta 0,523 0,602 
Efisiensi Penggunaan 
Aset -0,918 0,361 

Manajemen Likuiditas  -0,796 0,428 
Sumber: Data yang diolah, 2023 

 
Seperti dapat dilihat pada tabel di atas, tingkat signifikansi lebih besar dari 0,05 maka 
tidak terjadi heteroskedastisitas.  

 
Uji Regresi Berganda 

Model regresi yang dihitung SPSS untuk efisiensi penggunaan 
asset dan manajemen likuiditas terhadap kinerja keuangan diberikan 
dalam tabel yang sama di bawah ini. Tabel dapat dilihat lebih jauh di 
bawah halaman. 

 
Tabel 6. Regresi Linier Berganda (X. terhadap .Y) 

Variabel Coefficients 
B. T. Signifikan 

Constanta 0,579 0,817 0,416 
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Efisiensi Penggunaan 
Aset 

0,191 2,848 0,005 

Manajemen Likuiditas  0,490 6,038 0,000 
Sumber: Data yang diolah, 2023 
 
Hasil regresi berganda yang telah diolah adalah pada Tabel 6: 
Y. = 0,579 + 0,191 X1 + 0,490 X2 

Persamaan diatas dapat dijelaskan sebagai berikut : 
1) Karena X1 (efisiensi penggunaan aset) berkorelasi positif dengan kinerja 

keungan, kita dapat menyimpulkan bahwa ada korelasi antara efisiensi 
penggunaan aset dan kinerja keungan. 

2) Karena nilai variabel manajemen likuiditas (X2) adalah positif dengan kinerja 
keungan, kita dapat menyimpulkan bahwa ada korelasi antara manajemen 
likuiditas dan kinerja keungan. 

 
Pengaruh efisiensi penggunaan asset terhadap kinerja keuangan 

Dari hasil perhitungan diatas, bahwa dapat dijelaskan efisiensi penggunaan  
asset berpengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja keuangan. Hal ini dapat 
diketahui dari nilai signifikan hitung sebesar 0,005 yang lebih kecil dari nilai alpha 
0,05.  

UMKM Batik di Banyumas dapat meningkatkan kinerja keuangan mereka 
melalui optimalisasi efisiensi penggunaan aset. Dengan memastikan bahwa peralatan 
produksi dan bahan baku dimanfaatkan secara efisien, UMKM Batik dapat 
meningkatkan produktivitas operasional. Pengelolaan yang baik terhadap aset-aset ini 
tidak hanya mengurangi biaya produksi, tetapi juga meminimalkan pemborosan, 
yang pada akhirnya dapat berkontribusi pada peningkatan profitabilitas. Dengan kata 
lain, efisiensi penggunaan aset menjadi kunci untuk memaksimalkan hasil dari setiap 
investasi yang dilakukan oleh UMKM Batik. Dengan mempertimbangkan bahwa 
efisiensi penggunaan aset berpengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja 
keuangan UMKM Batik Banyumas, penting untuk menyoroti dampak langsungnya 
terhadap profitabilitas dan daya saing di pasar. UMKM Batik yang mampu 
menggunakan asetnya secara efisien dapat meningkatkan margin keuntungan, 
menghasilkan pendapatan yang lebih tinggi, dan merespons lebih cepat terhadap 
perubahan permintaan pasar. Keunggulan kompetitif yang diperoleh dari efisiensi ini 
dapat memberikan UMKM Batik posisi yang lebih kuat di pasar, membantu mereka 
mempertahankan dan meningkatkan pangsa pasar mereka. 

Selain itu, efisiensi penggunaan aset juga memberikan UMKM Batik 
keunggulan dalam menghadapi tantangan ekonomi dan mendatangkan kepercayaan 
dari pihak keuangan. Dengan manajemen aset yang efisien, UMKM Batik dapat lebih 
tahan terhadap tekanan ekonomi dan fluktuasi pasar. Kemampuan mereka untuk 
mengelola risiko secara efektif dan menjaga kelancaran operasional dapat 
meningkatkan daya tarik mereka bagi investor dan kreditur. Ini dapat membuka pintu 
bagi sumber daya finansial tambahan yang mendukung pertumbuhan dan 
pengembangan bisnis UMKM Batik di Banyumas. Dengan demikian, efisiensi 
penggunaan aset bukan hanya menjadi strategi operasional yang bijaksana tetapi juga 
menjadi faktor penentu keberlanjutan dan pertumbuhan jangka panjang UMKM Batik 
di pasar yang semakin kompetitif. 
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Pengaruh manajemen likuiditas terhadap kinerja keuangan 
Dari hasil perhitungan diatas, bahwa dapat dijelaskan manajemen likuiditas 

berpengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja keuangan. Hal ini dapat diketahui 
dari nilai signifikan hitung sebesar 0,000 yang lebih kecil dari nilai alpha 0,05.  

Manajemen likuiditas yang baik menjadi kunci utama untuk memastikan 
keberlanjutan operasional UMKM Batik di Banyumas. Dalam konteks ini, manajemen 
likuiditas mencakup perencanaan kas yang efektif, pemantauan terhadap aliran kas, 
dan kebijakan pembayaran yang tepat. Dengan memastikan ketersediaan dana yang 
cukup, UMKM Batik dapat menghindari risiko ketidakmampuan memenuhi 
kewajiban finansial tepat waktu, sehingga menjaga kelancaran operasional dan 
memberikan dampak positif terhadap kinerja keuangan secara keseluruhan. 
Manajemen likuiditas yang efisien dapat memberikan dampak positif langsung 
terhadap profitabilitas UMKM Batik. Dengan mengelola arus kas dengan baik, 
UMKM Batik dapat mengoptimalkan alokasi dana untuk kegiatan yang menghasilkan 
keuntungan. Selain itu, manajemen likuiditas yang cermat memungkinkan UMKM 
Batik untuk mengambil keputusan investasi yang lebih bijaksana, meningkatkan 
pengembalian investasi, dan menciptakan dasar yang kuat untuk pertumbuhan 
profitabilitas jangka panjang. 

Manajemen likuiditas yang solid juga dapat menjadi faktor daya tarik bagi 
pihak keuangan eksternal, termasuk investor dan kreditur. UMKM Batik yang mampu 
menunjukkan kemampuan dalam mengelola likuiditasnya dapat menarik minat pihak 
keuangan eksternal, membuka akses kepada sumber daya finansial tambahan. Ini 
dapat mendukung investasi dan pertumbuhan bisnis, sekaligus memperkuat posisi 
UMKM Batik di pasar yang kompetitif. Dengan demikian, manajemen likuiditas 
bukan hanya menjadi fungsi operasional tetapi juga menjadi strategi bisnis yang 
mendasar bagi UMKM Batik Banyumas dalam mencapai kinerja keuangan yang 
optimal. 
 
SIMPULAN 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efisiensi penggunaan asset dan 
manajemen likuiditas terhadap kinerja keuangan pada UMKM Batik di Kabupaten 
Banyumas. Hal diperoleh adalah efisiensi penggunaan asset berpengaruh signifikan 
dan positif terhadap kinerja keuangan UMKM Batik. Kemudian manajemen likuiditas 
berpengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja keuangan UMKM Batik. 
Penelitian ini masih memerlukan penelitian lanjutan dengan menambahkan variabel 
lain untuk memperkuat dari penelitian ini serta pada obyek dan subyek yang berbeda 
dengan penelitian ini. 
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